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Indonesia termasuk Negara berkembang yang rentan terhadap berbagai 
penyakit di antaranya penyakit infeksi diare yang sering di timbulkan oleh 
bakteri Escherichia coli. Guna mengatasi permasalahan di atas maka di perlukan 
antibakteri untuk mengatasi penyakit infeksi diare. Salah satunya kayu manis dan 
daun salam memiliki kandungan kimia yang mampu mencegah atau mengatasi 
infeksi diare akibat bakteri Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas daya hambat kandungan kombinasi kayu manis dan daun 
salam terhadap bakteri Escherichia coli. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode ekstraksi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi.Uji antibakteri 
menggunakan metode difusi sumuran dengan uji aktivitas antibakteri pada 
ekstrak kayu manis dan daun salam dengan  konsentrasi 60%, kombinasi ekstrak 
kayu manis dan daun salam dengan tiga replikasi, yaitu F1=  20%+40%, F2= 30% 
+ 30%, F3= 40%+20. Metode yang di gunakan yaitu metode ANOVA (satu arah).  

 Berdasarkan hasil penelitian percobaan uji luas daya hambat kombinasi 
ekstrak kayu manis dan daun salam terhadap bakteri Escherichia coli di peroleh 
luas daya hambat paling besar pada  F1= 20%+40%  dengan perbandingan (1:2) 
yang memiliki luas daya hambat paling besar 59,942 mm2 dengan rata-rata 
56,666 mm2.  
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Indonesia is a developing country that is susceptible to various diseases 
including diarrheal infectious disease which is often caused by the Escherichia 
coli bacteria. In order to overcome the above problems, antibacterials are 
needed to treat diarrheal infections. One of them is cinnamon and bay leaves, 
which contain chemicals that can prevent or treat diarrhea infections caused by 
Escherichia coli bacteria. This study aims to determine the effectiveness of the 
inhibitory content of the combination of cinnamon and bay leaf against 
Escherichia coli bacteria. 

 
This type of research is experimental research. The method used in this 

study is the maceration method carried out by soaking cinnamon powder and 
bay leaves with 96% ethanol solvent in a vessel for 5 days with occasional 
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stirring for less than 5 minutes. Antibacterial test using the well diffusion method 
with antibacterial activity test on cinnamon extract and bay leaf with a 
concentration of 60%, a combination of cinnamon extract and bay leaf with three 
replications, namely F1 = 20% + 40%, F2 = 30% + 30%, F3 = 40% + 20.The 
method used is the ANOVA method (one way). 

 
  Based on the results of the experimental research, the area of inhibition 
of the combination of cinnamon extract and bay leaf test against Escherichia coli 
bacteria was obtained the largest area of inhibition at F1 = 20% + 40% with a 
ratio (1: 2) which has an area of inhibition of 59.942 mm2 with average 56,666 
mm2. 
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A.  Pendahuluan 
Penyakit infeksi masih merupakan jenis 

penyakit yang paling banyak diderita oleh 
penduduk di Negara berkembang, termasuk 
Indonesia. Salah satu penyebab infeksi adalah 
bakteri. Indonesia merupakan Negara beriklim 
tropis dengan keadaan berdebu serta temperatur 
yang lembab, sehingga mendukung mikroba untuk 
terus berkembang biak dan pada akhirnya dapat 
menyebabkan infeksi. bakteri pathogen lebih 
berbahaya dan menyebabkan infeksi baik secara 
sporadik maupun endemik. 

Salah satu bakteri penyebab penyakit infeksi 
seperti diare adalah Escherichia coli. Diare 
merupakan penyakit yang sering muncul di Negara 
Indonesia.Setiap tahun,terdapat sekitar 1500 juta 
kejadian diare pada balita dan diperkirakan 70% 
kasus penyakit diare terjadi karena makanan yang 
terkontaminasi (Arnia dan Warganegara, 2012). 
Bakteri Escherichia coli dapat menyebar melalui 
debu dari makanan dan minuman yang 
terkontaminasi dengan feses. Bakteri ini juga 
dapat masuk kedalam tubuh manusia melalui 
tangan atau benda yang telah tercemar oleh tinja. 
Bakteri Escherichia coli dalam jumlah banyak 
dapat mencemari lingkungan dan merupakan 
indicator pencemaran air. Bakteri ini apa bila tidak 
di kendali kan secara benar dapat merugikan 
karena dapat menyebabkan infeksi diare. 

Guna mengatasi permasalahan di atas maka di 
perlukan antibakteri untuk mengatasi penyakit 
infeksi diare. Salah satunya adalah kayu manis 
selain sering di gunakan sebagai rempah-rempah 
kayu manis juga memiliki beberapa kandungan 
lain seperti saponin dan alkaloid. Sedangkan 
herbal oil kayu manis mengandung cinnamaldehid 
yang memiliki aktivitas antibakteri seperti tanin 
dan flavonoid. 

Selain Kayu Manis (Cinnamomum 
burmannii), daun salam (Syzygium polyanthum 
Wight) juga memiliki beberapa kandungan 
antibakteri di antaranya mempunyai kandungan 
kimia yaitu tanin, flavonoid, dan minyak asiri 
0,05% yang terdiri dari eugenol dan sitral. 
Kandungan Eugenia polyantha merupakan bahan 
aktif yang diduga mempunyai efek 
farmakologis.Tanin dan flavonoid merupakan 
bahan aktif yang mempunyai efek anti-inflamasi 
dan antimikroba, sedangkan minyak asiri 
mempunyai efek analgesik (Adrianto, 2012). 
Beberapa penelitian flavonoid yang bersifat anti 
bakteri sehingga ketika di buat menjadi ekstrak 
dapat menghambat atau mencegah dan mengobati 
penyakit infeksi diare yang di sebabkan oleh 
bakteri Escherichia coli. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan 
perkembangan saat ini obat- obat antibiotik mulai 
dikurangi penggunaannya dan beralih ke obat yang 
bersifat alamiah atau tradisional. Oleh sebab itu 
perlu untuk mengkombinasikan antara kayu manis 
(Cinnamomum burmannii) dengan daun salam 
(Syzygium polyanthum Wight) terhadap aktivitas 
antibakteri Escherichia coli yang menjadi salah 
satu bakteri penyebab infeksi diare. 
Pengkombinasian ekstrak kayu manis dan daun 
salam mengalami kenaikan aktivitas antibakteri 
dari ekstrak tunggalnya. Hal ini dapat disebabkan 
karena adanya interaksi yang sinergis antara 
senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung pada 
masing-masing sampel jika dikombinasikan. 
Sinergisme merupakan keadaan tidak saling 
mengganggu satu sama lain, akan tetapi senyawa 
bioaktif masing-masing saling menguntungkan 
jika diberikan bersama atau digabung  (Rizema, 
2013). 

Selain itu bahan rempah kayu manis dan daun 
salam sangat ekonomis dan mudah di jumpai di 
kota Tegal sehingga peneliti tertarik melakukan 
penelitian tersebut. 

 
B.  Metode 

Maserasi merupakan proses ekstraksi yang 
dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam 
satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu 
pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya. 
Maserasi memiliki prinsip kerja dengan proses 
melarutnya zat aktif berdasarkan sifat kelarutannya 
dalam suatu pelarut (like dissolved like) (Marjoni, 
2016). Dilakukan penggilingan bahan tanaman 
menjadi partikel kecil digunakan untuk meningkatkan 
luas permukaan agar tepat pencampuran dengan 
pelarut. Ditambahkan kedalam bejana tertutup. 
Kemudian, cairan disaring. Sesekali pengadukan dalam 
maserasi memudahkan ekstraksi dengan dua cara, 
meningkatkan difusi dan menghilangkan larutan pekat 
dari permukaan sampel untuk membawa pelarut baru 
untuk mendapatkan hasil ekstraksi lebih banyak (Azmir 
et al., 2013). 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh data Hasil 
Daya Hambat Antibakteri Kombinasi ekstrak kayu 
Manis dan Daun Salam terhadap bakteri Escherichia 
coli. 
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Tabel 4.1 Hasil Daya Hambat Antibakteri 
Kombinasi ekstrak kayu Manis dan 
Daun Salam terhadap bakteri 
Escherichia coli. 

  Luas daya hambat  
No Sample 

(kayu manis & 
daun salam) 

n1 

(mm)2 
n2 

(mm)2 
n3 

(mm)2 
Rata 
rata 

1 F1 = 1:2 56,645 59,942 53,411 56,666 
2 F2 = 1:1 53,411 44,085 44,085 47,193 
3 F3 = 2:1 28,456 35,325 33,919 32,566 
4 Kontrol positif (+) 54.078 28,456 24,523 35,685 
5 Kontrol Negatif (-) 0 0 0 0 

 
Berdasarkan hasil data penelitian pada tabel 

4.1 Luas daya hambat yang di peroleh dari uji 
aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol kayu 
manis dan daun salam terhadap bakteri 
Escherichia coli di peroleh data dari ketiga 
replikasi bahwa F1 1:2, F2 1:1, F3 2:1 yang 
memiliki daya hambat paling efektif terhadap 
bakteri Escherichia coli terdapat pada replikasi F1 
dengan perbandingan kayu manis dan daun salam 
(1:2) yang memiliki daya hambat paling besar 
yaitu sebesar 59,942 mm2 dengan rata-rata luas 
daya hambatnya 56,666 mm2. Sedangkan pada F2 
yang memiliki perbandingan kayu manis dan daun 
salam (1:1) luas daya hambatnya hanya sebesar 
53,411 mm2 dengan rata-rata luas daya hambatnya 
hanya 47,193 mm2. Pada F3 yang memiliki 
perbandingan kayu manis dan daun salam (2:1) di 
peroleh luas daya hambat hanya sebesar 35,325 
mm2 dengan rata-rata luas daya hambatnya 32,566 
mm2. Pada ekstrak dengan konsentrasi tinggi daya 
hambat yang dihasilkan semakin besar, dapat 
disimpulkan semakin banyaknya ekstrak maka 
semakin luas daya hambatnya terhadap bakteri 
Escherichia coli . Pada kontrol positif (Etanol) di 
peroleh luas daya hambat 54,078 mm2 dengan 
rata-rata luas daya hambatnya 35,685 mm2, 
sedangkan pada kontrol negatif (Aquades) tidak di 
peroleh luas daya hambat 
 
Tabel 4.2 senyawa zat aktif antibakteri pada 

kayu manis dan daun salam 
sampel Flavonoid saponin 

(%) 
tanin 

Kayu manis 
Daun salam 

+ 
+ 

+ 
+ 
 

+ 
+ 

 
Berdasarkan dari table 4.2 di peroleh hasil pada 

kayu manis positif mengandung senyawa antibakteri 
berupa senyawa flavonoid ,saponin,dan tanin. 

Flavonoid merupakan senyawa polar yang 
umumnya tersebar di tumbuhan dan termasuk 
golongan fenol. Flavonoid bersifat polar sehingga 
lebih mudah menembus lapisan peptidoglikan 
yang juga bersifat polar pada bakteri gram 
negative dari pada lapisan lipid yang nonpolar 
(Dewi, 2010). Mekanisme kerja flavonoid sebagai 
antimikroba diantaranya adalah dengan mengikat 
protein ekstraseluler dan protein terlarut sehingga 
kehilangan fungsi normalnya, menonaktifkan 
enzim, serta merusak dinding sel dan membran sel 
bakteri. Beberapa flavonoid bersifat bakterisidal, 
bakteriostatik, fungisida, serta menonaktifkan 
virus lipofilik (Pelczar & Chan, 2008). 

 Senyawa saponin yang terdapat pada kayu 
manis dan daun salam merupakan senyawa 
metabolik sekunder yang berfungsi sebagai 
antiseptik sehingga memiliki kemampuan 
antibakteri, adanya zat antibakteri tersebut akan 
menghalangi pembentukan atau pengangkutan 
komponen ke dinding sel yang mengakibatkan 
lemahnya struktur dinding sel tersebut disertai 
dengan penghilangan dinding sel dan pelepasan isi 
sel yang akhirnya akan mematikan maupun 
menghambat petumbuhan sel bakteri tersebut. 
Selain itu senyawa saponin menyebabkan 
penurunan tegangan permukaan sel dan 
menyebabkan sel lisis (Prasetyo, 2008). 

Identifikasi senyawa tanin dalam ekstrak 
kayu manis dan daun salam diperoleh hasil positif. 
Adanya senyawa tanin di tandai dengan perubahan 
warna ekstrak menjadi biru kehitaman setelah 
ditambah fecl3 1%. Senyawa tanin mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara 
mengkoagulasi protoplasma bakteri dan dengan 
mengikat protein sehingga pembentukan dinding 
sel bakteri akan terhambat (Pratiwi, 2008) 
.Kandungan zat aktif yang terdapat pada kayu 
manis yang memiliki mekanisme kerja dengan 
cara mengikat protein bakteri sehingga dapat 
menghambat aktivitas enzim yang pada akhirnya 
menganggu proses metabolisme bakteri adalah 
senyawa zat aktif flavonoid. (Hasmila dkk., 2015). 
Kandungan tanin pada daun salam mempunyai 
daya antibakteri dengan cara memprepitasi protein 
yaitu dengan menghambat enzim reverse 
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga 
sel bakteri tidak dapat terbentuk (Rijayanti, Rika, 
2014). 

 
D.  Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan bahwa : 

Kombinasi ekstrak kayu manis dan daun 
salam dapat menghambat pertumbuhan Esherichia 
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coli. 
Pada perbandingan kayu manis dan daun 

salam (1:2),kombinasi ekstrak kayu manis dan 
daun salam yang paling efektif menghambat 
bakteri Esherichia coli dengan luas daya hambat 
paling besar 59,942 mm2 dan luas daya hambat 
ratanya sebesar 56,666 mm2. 
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